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 Indo-Pacific cannot be interpreted as a form of integration based on a region or 

regional areas such as Asia, or Southeast Asia, and Europe, which is based on 
the geographical shape of the region. The Indo-Pacific emerged as part of a 

geopolitical and geostrategic study based on competition patterns and state 

perspectives and behavior based on a broader scope of maritime interests. 

Indo-Pacific analysis as an object from a geopolitical and geostrategic 

perspective does not refer to national or regional coverage but to the global 

area and level. Therefore, the Indo-Pacific analysis used document analysis. In 

document analysis, this study combines the analysis of three primary data and 

50 secondary data from national journals and international journals. In this 

analysis more directed at the strategic meaning of each country towards the 

Indo-Pacific strategic value which is then related to the maritime interests of 

each actor. This study describes the struggles of interests in the framework of 

competition through geopolitical policies and geostrategy, especially by 

countries that have influence. Global or the ability to shape political and 

security structures in the Indo-Pacific. 
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Pendahuluan 

Menurut Scott (2019) dalam beberapa tahun terakhir istilah “Indo-Pasifik” semakin banyak digunakan dalam 

diskusi strategis yang beredar di Australia, Prancis, India, Indonesia, Jepang, dan Amerika Serikat. Istilah ini 

melibatkan Samudra Hindia dan Samudra Pasifik sebagai satu zona maritim yang membentuk kebijakan luar 

negeri, pertahanan, dan ekonomi yang sesuai. Pemaknaan wilayah Indo-Pasifik bukan dianggap atau 
mengacu pada wilayah regional yang terbentuk oleh integrasi kawasan regional, seperti halnya Asia Tenggara, 

atau Asia, dan Eropa (Medcalf, 2014). Berdasarkan hasil penelitian Kitaoka (2019) menunjukkan bahwa Indo-

Pasifik merupakan perkembangan isu baru di politik internasional. Disamping itu, Indo-Pasifik juga mengacu 
pada konstruksi tatanan keamanan yang mengedepankan kepentingan maritim. Luas wilayah dan pentingnya 

konektifitas yang menjamin keamanan di laut serta aktifitas ekonomi setiap negara yang dipengaruhi oleh 

kestabilan dan keamanan maritim menjadi pondasi pemikiran yang melatarbelakangi munculnya istilah Indo-

Pasifik sebagai sebuah “kawasan” baru dalam dinamika politik dan keamanan global(Simón, 2013). Tetapi 
perlu juga dicatat bahwa Indo-Pasifik memainkan hampir seluruhnya sebagai konstruksi maritim daripada 

kontinental(Yanuarti, Indri. Wibisono, Makarim. Midhio & Wayan, 2020). Oleh sebab itu, negara yang 

terlibat terus bertambah dalam konstruksi Indo-Pasifik. Mereka harus mengatasi masalah koordinasi dan 

pembagian beban jika konsep kebijakan luar negerinya ingin memiliki posisi strategis. Gagasan Indo-Pasifik 
tidak sepenuhnya baru, meskipun tentu telah menerima banyak perhatian dalam beberapa tahun terakhir 
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(Montratama, 2016). Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe mempromosikan konsep Indo-Pasifik bersama 

Parlemen India pada 2007. Poin utama konsep tersebut terletak pada pertemuan dua lautan yang 
mempengaruhi dinamika kebebasan dan kemakmuran. Selain itu, Mantan Perdana Menteri India Manmohan 

Singh, saat berpidato di hadapan rekan-rekannya di Asia Timur di KTT Peringatan India-ASEAN pada 2012, 

mencatat bahwa India mencari masa depan yang "saling terkait" dengan negara tersebut, yang "stabil, aman 

dan sejahtera" di wilayah Indo-Pasifik yang memiliki pengaruh sangat penting (Atmaja, 2015). 

Asia memainkan peran yang semakin kritis dalam urusan geopolitik dan geoekonomi global, Samudra 

Hindia dan Pasifik telah menjadi tulang punggung perdagangan yang menggerakkan perekonomian Asia (Al 

Syahrin, 2018). Jaringan perdagangan dalam dua samudera ini menghubungkan Asia, Amerika Utara dan 
Selatan, Afrika, Eropa, dan Timur Tengah (Saeed, 2017). Perairan di wilayah Indo-Pasifik mewakili arena 

yang semakin kritis untuk geopolitik maritim, keamanan, perdagangan, dan tindakan kebijakan lingkungan—

isu-isu yang telah mengubah kawasan ini menjadi persimpangan utama hubungan internasional di mana 

Samudra Hindia dan Pasifik barat disatukan oleh arus sumber daya alam, rantai pasokan global, dan jaringan 
distribusi internasional(Ramadhan, 2018). Pada saat yang sama, negara-negara pesisir Indo-Pasifik 

menghadapi kebijakan dan tantangan tata kelola yang signifikan dari berbagai sumber, termasuk sengketa 

wilayah dan persaingan di antara kekuatan angkatan laut, perebutan infrastruktur dan sumber daya kelautan 
dan pesisir, pembajakan dan perdagangan gelap di laut terbuka (Michel & Passarelli, 2014). 

Adaptasi setiap negara pada pentingnya sustainable atau keberlanjutan kepentingan di wilayah maritim 

menjadi variabel yang mempengaruhi negara dalam menentukan arah kebijakan luar negeri ke Indo-Pasifik 

yang sesuai dengan kepentingan negara di wilayah maritim (Saputra & Sudirman, 2020). Ketika negara 
mempertimbangkan situasi geopolitik dan mewujudkan geostrategi berdasarkan situasi geopolitik — yaitu, 

ketika negara mengendalikan pusat sumber daya dan jalur komunikasi — negara meningkatkan dan 

mempertahankan posisi kekuasaan mereka (Rogers, 2013). Ketika sebuah negara gagal, atau memilih untuk 
tidak, memperluas kontrolnya atas sumber daya dan rute, negara-negara lain cenderung mengisi kekosongan. 

Dengan kata lain, kontrol eksklusif atas rute dan sumber daya adalah sumber kekuatan yang tidak dapat 

digantikan oleh ‘‘pasar” (Grygiel, 2006).  Sumber daya dan jalur komunikasi menjadi variabel yang 

dibutuhkan negara dalam memenuhi kepentingan nasional melalui perilaku ekspansif untuk mengontrol nilai 
strategis dari kondisi geografis tersebut(Rani, 2012). Pada tingkat kebijakan luar negeri, geografi adalah 

realitas geopolitik yang direspon negara dengan merumuskan dan mengejar geostrategi (Pan, 2014). Negara-

negara yang melindungi wilayah asal mereka (atau, sebagai proxy, memiliki perbatasan yang stabil), 
kemudian mengejar kontrol sumber daya, dan yang mengamankan rute yang menghubungkan mereka dengan 

pusat sumber daya, meningkatkan dan mempertahankan kekuatan relatif mereka (Grygiel, 2006). Batas 

wilayah negara mendorong negara untuk melewati perbatasan untuk menjaga keamanan dan kontrol tata 

letak rute perdagangan atau kondisi geografis seperti daratan atau laut. Selain itu, keterbatasan sumber daya 
dalam negeri, mendorong negara untuk memenuhi kepentingan tersebut dengan mengeksplorasi dan 

mengeksploitasi berbagai sumber daya di luar negara (Fajrina et al., 2020). 

Menurut Stephen Walt (1992) dalam (Ali, Prakoso, & Sianturi, 2020) memandang geografi dengan cara 
minimalis dengan menegaskan bahwa jarak berdampak pada persepsi ancaman. Art dan Jervis (2007) 

menunjukkan kompleksitas geografi, yang mempengaruhi kemungkinan perang dengan menghadirkan 

hambatan bagi proyeksi kekuatan militer. Secara umum, kedua mazhab pemikiran menekankan pada keadaan 

geografis sebagai fakta alamiah yang tidak dapat berubah yang mempengaruhi persepsi atau perhitungan 
negarawan. Karena itu, dampak lingkungan sebagian besar terbatas pada bidang psikologis. Geografi adalah 

variabel intervening yang mempengaruhi persepsi negarawan yang berasal dari sumber lain (kekuasaan, 

masalah keamanan, dll.); geografi memediasi pengaruh kekuasaan pada hasil akhir, apakah kebijakan luar 
negeri suatu negara atau sistem internasional. Dengan demikian, sejalan dengan Grygiel (2006) geografi 

mengurangi atau memperburuk efek anarki. Kondisi geopolitik dan geostrategi Indonesia yang sangat 

menguntungkan ini, tentu saja merupakan nilai tambah bagi Indonesia dalam merencanakan sosok keamanan 

nasional dan pertahanannya termasuk di dalamnya adalah strategi dan postur pertahanan agar dapat 

memainkan peran sentral di kawasan Asia Tenggara dan Asia Timur. Untuk itulah penelitian ini 

menganalisis lebih mendalam terkait Oleh sebab itu, apakah indonesia sudah menggunakan geopolitik 

dan geostrategi dengan tepat berdasarkan riset-riset yang telah ada. 

 

Metode 

Dalam melakukan analisis terkait Indo-Pasifik dalam Perspektif Geopolitik dan Geostrategi menggunakan 
pendekatan kualitatif berbasis dokumen (Bakry, 2016). Menurut Bowen (2009) analisis dokumen adalah 

prosedur sistematis untuk mengevaluasi dokumen baik materi cetak maupun elektronik (berbasis komputer 
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dan ditransmisikan melalui Internet). Seperti metode lain dalam penelitian kualitatif, analisis dokumen 

mengharuskan data diperiksa dan diinterpretasikan untuk mendapatkan makna , memperoleh pemahaman, 
dan mengembangkan pengetahuan empiris. Dalam analisis dokumen, penelitian ini menggabungkan analisis 

data primer dan data sekunder. Dokumen yang digunakan berjumlah tiga data primer yang didapatkan 

melalui dokumen resmi yang dirilis oleh pemerintah yaitu perjanjian bilateral dan multilateral yang didapat 

dari instansi terkait seperti kantor Kementerian Koordinator Bidang Politik, Hukum dan Keamanan, serta 
Buku Putih Pertahanan Republik Indonesia. Data primer lainnya didapatkan dari laman resmi Kementerian 

Pertahanan Republik Indonesia. Untuk data sekunder diperoleh melalui kajian literatur yang telah ada dan 

memiliki kontribusi dalam penelitian ini yaitu buku, jurnal, dokumen, dan surat kabar yang sudah dilakukan 
triangulasi data sehingga dapat digunakan untuk mendukung penelitian (Bakry, 2016). Jumlah buku yang di 

analisis berjumlah dua dan berhubungan dengan geopolitik. Sedangkan untuk jurnal peneliti melakukan 

analisis sebanyak 25 artikel jurnal Internasional dan 25 artikel jurnal nasional yang berhubungan dengan 

geopolitik serta geostrategis. Sumber pencarian jurnal yang digunakan adalah Taylor and Francis, Garuda 
Dikti, dan Google Scholar.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Nilai Strategis Indo-Pasifik 
Berdasarkan hasil analisis dokumen yang dilakukan Nashir, Komeini, dan Rosdiana(2021) menunjukkan 
bahwa Indo-Pasifik merupakan rumah bagi 10 dari 20 ekonomi dengan pertumbuhan tercepat. Sehingga,  

Indo-Pasifik saat ini mengandung lebih dari sepertiga PDB global. Oleh sebab itu, Indo-Pasifik diproyeksikan 

mampu menyumbang lebih dari 55 persen dari PDB global pada tahun 2050. Hal ini terjadi dikarenakan 

sebagian besar disebabkan oleh kelas menengah yang tumbuh. Pendatang kelas menengah berikutnya akan 
datang dari Indo-Pasifik dengan jumlah 87 persen dari satu miliar. Lebih tepatnya dari kelas menengah dunia 

akan tinggal di Indo-Pasifik yang akan mewakili jumlah daya beli tak tertandingi. Singkatnya, pasar potensial 

dan prospek ekonomi menghadirkan peluang yang semua bisa mendapat manfaat selama semua negara, besar 
dan kecil, bekerja sama (Davidson, 2019). Permasalahan yang berkembang adalah masalah keamanan yang 

bersifat non-tradisional di laut dan samudera. Disisi lain, perbedaan antara negara pengguna pesisir dan 

maritim yang melibatkan operasi navigasi dan militer mewakili beberapa masalah mendesak yang 

mempengaruhi kawasan ini (Rahman, 2011). 

Pada tingkat kebijakan luar negeri, geografi adalah realitas geopolitik yang direspon negara dengan 

merumuskan dan mengejar geostrategi (Fathun, 2017). Negara-negara yang melindungi wilayah asal mereka 

kemudian mengejar kontrol sumber daya. Selain itu, mereka juga melakukan pengamanan rute yang 
menghubungkan dengan pusat sumber daya, meningkatkan dan mempertahankan kekuatan relatif mereka 

(Grygiel, 2006). Batas wilayah negara mendorong negara untuk melewati perbatasan untuk menjaga 

keamanan dan kontrol tata letak rute perdagangan atau kondisi geografis seperti daratan atau laut (Radityo, 

Rara, Amelia, & Efraim, 2019). Selain itu, keterbatasan sumber daya dalam negeri, mendorong negara untuk 
memenuhi kepentingan tersebut dengan mengeksplorasi dan mengeksploitasi berbagai sumber daya di luar 

negara. Geografi bukan lagi lingkungan yang mempengaruhi tindakan manusia, tetapi sebuah teater bagi 

manusia dan negara bertindak sesuai dengan kepentingan yang mereka kejar (Taher, 2017). Disamping itu, 
sistem internasional adalah seperangkat aturan atau pola perilaku yang kaku dan memaksa kekuatan untuk 

menyeimbangkan kekuatan lain. Di sisi lain, konteks interaksi kerjasama, kompetisi dan konflik antar negara, 

terutama negara-negara besar dengan kepentingan global, seperti AS, Cina, Jepang dan India. Oleh karena itu, 

mereka menjadi pemain utama yang membentuk atmosfer interaksi antar negara (S. Utami, Sumertha, & 
Pedrason, 2019). Keterlibatan negara-negara tersebut memberikan porsi lebih besar dibandingkan negara-

negara lain dalam membentuk struktur politik dan keamanan internasional yang tersaji di Indo-Pasifik 

(Vandini, Pedrason, & Mundayat, 2018). Berdasarkan hasil penelitian Michel dan Passarelli (2014) beragam 
perspektif strategis tentang pentingnya Indo-Pasifik telah dikembangkan oleh aktor regional, termasuk 

Amerika Serikat, India, Cina, Australia, Indonesia, dan Jepang. Indo-pasifik ini menjadi penting karena telah 

didorong oleh pertumbuhan ekonomi Cina yang dramatis, peningkatan perdagangan dan produktivitas India 

yang terus-menerus, serta meningkatnya ekspor minyak mentah dari Timur Tengah ke Asia (Yanuarti, Indri. 
Wibisono, Makarim. Midhio & Wayan, 2020). 
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Gambar 1. Tata Letak dan Nilai Strategis Indo-Pasifik bagi Negara 

(Sumber: Gopalaswamy (2013)) 

 

Samudra Hindia memiliki empat dari enam chokepoint utama maritim dan berfungsi sebagai jalan raya 

super maritim untuk sumber daya energi yang dibutuhkan yang menggerakkan perekonomian terbesar dunia 

(Rustam, 2016). Hampir 68 persen minyak India, 80 persen minyak Cina, dan 25 persen minyak AS dikirim 

dari wilayah Samudera Hindia. Meskipun penting dalam haknya sendiri, perbatasan Timur Samudera Hindia 
dengan Pasifik semakin tidak relevan karena pergeseran terjadi dalam keseimbangan global dan Kawasan 

Indo-Pasifik tumbuh dalam signifikansi geostrategis (Simón, 2013). Kepentingan negara dan perkembangan 

teknologi merubah wilayah geografis tertentu sebagai wilayah yang mengalami peningkatan nilai strategis, 

seperti perairan internasional sebagai jalur transportasi perdagangan dunia. Kondisi itu membuat setiap negara 
di dunia bergantung pada kepentingan keamanan jalur transportasi untuk menjamin berbagai kegiatan 

ekonomi dan keamanan negara. Hal itu menjelaskan bahwa wilayah perairan menjadi objek kebijakan 

geopolitik dimana setiap negara cenderung berkompetisi dan bahkan mengarah pada tensi konflik ketika 
terdapat kepentingan yang saling berbenturan (Harris, Prakoso, & Sianturi, 2019). Terlebih lagi, ketika 

wilayah perairan dapat dikontrol, maka kekuatan negara terhadap negara lain akan meningkat. Kontrol 

wilayah menjadi variabel yang memungkinkan negara untuk mempengaruhi negara lain dan membatasi 

negara lain dalam meningkatkan kekuatan atau mencapai kepentingan (Kurniawan & Puspitasari, 2017). 

Kepentingan Geopolitik dan Kebijakan Geostrategi di Indo-Pasifik 
Ketika negara dihadapkan pada kepentingan nasional, maka negara perlu melakukan kalkulasi strategi 

mengingat kepentingan setiap negara cenderung berbenturan dengan kepentingan nasional negara lain (Utami 
& Kurniawati, 2017). Dengan kata lain, struggle of interests akan menjadi tema besar dalam interaksi antar 

negara, selain kerjasama yang bersifat parsial. Dalam istilah sederhana, strategi di semua tingkatan adalah 
kalkulasi tujuan, konsep, dan sumber daya dalam batas risiko yang dapat diterima untuk menciptakan hasil 

yang lebih menguntungkan. Pada tingkat ini, strategi adalah seni dan ilmu untuk mengembangkan dan 

menggunakan kekuatan politik, ekonomi, sosial-psikologis, dan militer negara sesuai dengan pedoman 
kebijakan untuk menciptakan efek yang melindungi atau memajukan kepentingan nasional relatif terhadap 

negara lain, aktor, atau keadaan (Yarger, 2006). Secara konseptual, teori strategi mengedukasi pikiran ahli 

strategi. Hal ini untuk membantu mendisiplinkan pemikiran strategi menghadapi kompleksitas dan volatilitas 

lingkungan strategis dan perubahan dan kontinuitas, masalah, peluang, dan ancaman yang melekat padanya 
(Harris, 2012). Memahami lingkungan strategis berarti memahami realitas dan hubungan lingkungan di 

sekitarnya dengan kepentingan yang diperlukan negara (Rogers, 2013). Dengan begitu, kalkulasi dan 

penerapan strategi sesuai dengan kondisi lingkungan yang mempengaruhi negara. Hal tersebut merupakan 
pemahaman para pengambil kebijakan terhadap perkembangan lingkungan strategis memiliki dampak 

strategis sekaligus vital bagi keberlangsungan negara dalam memenuhi kepentingan nasionalnya.  

Keseimbangan strategis Amerika Serikat di Asia-Pasifik telah mencakup kehadiran angkatan laut yang 

kuat yang ditujukan untuk mengamankan beberapa kepentingan strategis (Harris, 2014). Di antara 
kepentingan utamanya, AS berupaya untuk menjamin kebebasan navigasi untuk energi dan perdagangan 

komersial, memastikan keseimbangan kekuatan yang stabil, memantau dan mencegah ancaman dari para 

pelaku seperti Iran dan Korea Utara, dan mengarahkan berbagai operasi keamanan maritim seperti misi 
kontra-teroris, kontra-perdagangan manusia, dan kontra-pembajakan. Sementara itu, Cina dan India telah 

berupaya untuk menyatukan antara kerjasama strategis dan hubungan kompetitif mereka. Sejumlah 

kepentingan ekonomi dan politik, dan jaringan interaksi bilateral dan multilateral yang meluas di kawasan ini, 
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telah mengubah persepsi antara kedua raksasa Asia dan berkaitan dengan Amerika Serikat (Michel & 

Passarelli, 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian Herindrasti (2019) meningkatnya aktivitas di seluruh Indo-Pasifik karena 

memperluas perdagangan regional dan global dalam hal barang, ide, orang, dan sumber daya telah 

mengangkat serangkaian tantangan keamanan maritim baru (Herindrasti, 2019). Kekhawatiran berbasis 

negara historis seperti kerapuhan geopolitik, kerawanan politik internal, pemberontakan internal, 
pemberontakan, ketegangan antar negara, keamanan jalur laut, dan perselisihan wilayah kini ditambah 

dengan ancaman yang meningkat dari sumber-sumber non-negara dan risiko asimetris (Jung, Lee, & Lee, 

2021). Berbagai tantangan ini menghadapi serangkaian negara yang sama berbatasan dengan wilayah ini, 
mulai dari negara-negara makmur dengan aturan hukum yang kuat hingga negara-negara berpenghasilan 

rendah dengan struktur pemerintahan yang lemah atau terfragmentasi (Davidson, 2019).  Sejalan dengan 

Michel dan Passarelli (2014) keragaman dalam kepentingan dan kemampuan ini membebani kawasan Indo-

Pasifik dengan ketegangan politik dan membawa serta bahaya ketidakstabilan dan konflik yang lebih besar. 

Menurut Bhatt dalam (Iriawan, 2018) menunjukkan berbagai dokumen kebijakan dan pertahanan empat 

negara demokrasi besar seperti Australia, Jepang, dan AS, bersama dengan India. Hal ini dilakukan untuk 

memahami konsepsi mereka tentang Indo-Pasifik sebagai wilayah dan ancaman yang dihadapi serta 
kepentingan nasional . Sebagai contoh, refleksi Jepang terhadap Indo-Pasifik adalah manifestasi eksternal dari 

visi domestiknya, yang berorientasi pada pembangunan berdasarkan penghormatan terhadap norma dan 

aturan. Aspirasi ini juga tercermin dalam buku putih 2017 dengan jelas mendefinisikan Indo-Pasifik sebagai 

bidang utama untuk pembangunan.  Bagi Australia, Asia Tenggara, sebagai bagian dari Indo-Pasifik, yang 
stabil dan aman adalah minat strategis yang vital (Medcalf, 2014). Pada saat yang sama, Australia 

mempromosikan keinginan untuk memimpin koalisi militer dan memberikan kontribusi khusus kepada koalisi 

militer dengan negara-negara yang memiliki kepentingan strategis bersama di kawasan ini (Iriawan, 2018). Di 
sisi lain, dinamika yang kompleks terjadi di kawasan Indo-Pasifik. Negara tersebut berusaha mendorong AS 

keluar dari Pasifik Barat. Cina sebagai salah satu kekuatan ekonomi, politik, dan militer di dunia, tidak 

mengizinkan Amerika Serikat dan sekutunya mendapatkan kebebasan navigasi di laut dekat China atau Laut 

Cina Selatan. Hal ini dikarenakan Cina menjadi salah satu wilayah strategis di kawasan Indo-Pasifik (Kartini, 
2016). Nilai strategis Indo-Pasifik menjelaskan perubahan wilayah tersebut sebagai objek kebijakan luar negeri 

setiap negara, terutama negara-negara yang memiliki kedekatan wilayah geografis, dan negara-negara yang 

memiliki ambisi besar dalam menguasai wilayah-wilayah strategis di dunia (Shah, 2020). 

Keterlibatan banyak negara melalui kebijakan luar negeri untuk terlibat dalam berbagai isu menyangkut 

wilayah Indo-Pasifik menjelaskan tidak hanya perubahan nilai strategis wilayah Indo-Pasifik, namun juga 

menjadi wilayah kompetisi distribusi kekuatan antar negara (Saeed, 2017). Dalam kasus kehadiran negara-

negara besar di Indo-Pasifik, faktor pendorong kebijakan strategis seperti negara Amerika Serikat tidak 
terlepas dari kepentingan nasional negara tersebut dalam mempertahankan pengaruh global sekaligus 

menghadapi kebangkitan Cina dan Rusia sebagai ancaman di kawasan  Indo-Pasifik. Tindakan yang 

dilakukan oleh Amerika Serikat telah berupaya untuk mencapai stabilitas melalui pengembangan kapasitas 
dan kerja sama regional, jika memungkinkan, dan pencegahan jika diperlukan(Jung et al., 2021). Tindakan 

peningkatan kapasitas, seperti bantuan keuangan, penyediaan aset, pelatihan dan pendidikan militer, serta 

skema kerja sama regional. Kerjasama tersebut dilakukan dengan kegiatan  multilateral latihan, berbagi 

informasi, dan patroli bersama, telah dilaksanakan dalam kemitraan dengan Korea Selatan, Australia, 
Selandia Baru, Indonesia, Jepang, Filipina, Vietnam, serta Malaysia (Michel & Passarelli, 2014). Interaksi 

antar negara yang tersaji di kawasan tersebut, salah satunya dipengaruhi oleh keterlibatan negara-negara besar 

yang memiliki kepentingan dan kebijakan global (Yunanto & Samhudi, 2019). Kondisi tersebut 
berkonsekuensi pada dinamika lingkungan strategis, seperti dinamika wilayah maritim Indo-Pasifik yang tidak 

lagi didominasi oleh satu negara adidaya tetapi sedang dibentuk oleh beberapa kekuatan besar (Purnama, 

2017). Oleh sebab itu, Cina dianggap oleh banyak pihak lain sebagai kekuatan yang berpotensi membuat tidak 

stabil (Wirth, 2018). 

Oleh karena itu, tujuan strategis Cina di wilayah laut adalah untuk memastikan bahwa tidak adanya 

penolakan terhadap akses Cina ke laut dekat dan apa yang dianggapnya sebagai hak maritim (Nashir et al., 

2021). Disisi lain, Cina memiliki motif yang sah untuk melindungi provinsi pesisir Laut Cina Selatan dan jalur 
laut yang menjadi sandaran seluruh negara. Sebagian besar impor energi Tiongkok dan barang-barang lainnya 

melewati Laut Cina Selatan dan pada tingkat yang lebih rendah, melalui Laut Cina Timur (Michel & 

Passarelli, 2014). Tujuan kebijakan Cina perlu dipahami dalam konteks strategis terkait respons dari kekuatan 

signifikan lainnya (Yanuarti, Indri. Wibisono, Makarim. Midhio & Wayan, 2020). Hal ini dikarenakan jika 
semakin lebar kesenjangan antara persepsi China dan orang lain tentang motif dan perilakunya, maka semakin 

besar risiko terhadap perdamaian dan stabilitas kawasan (Wirth, 2018). Oleh karena itu, bagi negara Amerika 
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Serikat, Jepang, Australia, dan India, tujuan serta kebijakan Cina di kawasan Indo-Pasifik merupakan 

ancaman terhadap kepentingan nasional negara tersebut (Iriawan, 2018). Konteks ancaman tersebut 
menjelaskan perilaku Cina di kawasan tersebut menghadirkan perubahan yang mempengaruhi Amerika 

Serikat, Jepang, Australia, dan India dalam mengamankan kepentingan nasional(Wirth, 2018). Sehingga 
potensi kekerasan (violence) menjadi besar dan mempengaruhi sikap serta kebijakan dari keempat negara 

tersebut yang secara bersama memandang Cina sebagai ancaman (Pant & Rej, 2018). Amerika Serikat, 
Jepang, Australia, dan India, melalui The QUAD dengan tegas menyatakan bahwa ancaman Cina di Indo-

Pasifik adalah sesuatu yang nyata (Medcalf, 2014;Medcalf, 2017). Indo-Pasifik yang bebas dan terbuka 

menjadi pesan politik kepada Cina yang dianggap sebagai ancaman, mengingat negara tersebut, dengan tegas 
menekankan bahwa beberapa wilayah strategis di Indo-Pasifik sebagai kawasan kedaulatan dan kontrol Cina 
dalam mengeksploitasi sumber daya, serta menjadi arena kebijakan BRI (Belt Road Initiative) negara tersebut 

(Pedrason, 2019).  

Dari perspektif Cina, Amerika Serikat memiliki kepentingan untuk membangun kerjasama strategis lebih 
dekat dengan sekutu regional dan mitra keamanan seperti India yang melakukan konsolidasikan supremasi 

strategisnya (Heiduk & Wacker, 2020). Selain itu, sebagai opsi potensial juga melakukan pemblokiran di titik-

titik utama sepanjang jalur komunikasi laut regional (SLOC) untuk mengintimidasi Cina (Saeed, 2017). 
Persoalan tersebut tidak terlepas dari konsep BRI yang menjadi kebijakan geopolitik Cina. Sejak lama, negara 

tersebut telah mengusulkan BRI pada tahun 2013 yang mencakup Jalur Ekonomi Jalur Sutra dan Jalur Sutra 

Maritim abad ke-21. Hal ini dilakukan untuk membangun kembali Jalur Sutra kuno dengan menghubungkan 

Asia Tenggara dengan Afrika dan Eropa melalui pembangunan infrastruktur/pelabuhan di negara-negara 
sepanjang garis pantai (Radityo et al., 2019). Karena itu, Cina telah membangun kekuatan maritim yang 

dirancang untuk mencapai kepentingan ekonomi dan keamanannya. Selain itu, Cina mencoba memimpin 

pengembangan ekonomi regional dan inter-konektivitas, melanjutkan penggelaran angkatan laut dan 
membangun inisiatif ekonomi di Indo-Pasifik (Huang, 2016). Sejalan dengan Saeed (2017) penempatan kapal 

induk dengan fasilitas teknologi modern telah dikerahkan di Pasifik, dan peningkatan kapal selam kelas kilo 

terbaru dengan kualitas serangan terbaik dan kapal perusak modern yang dilengkapi dengan rudal dari Rusia. 

Semua kekuatan militer tersebut ditujukan untuk memperkuat posisi strategis Cina di Indo-Pasifik 
(Mukherjee, 2016). Bentuk perimbangan kekuatan antar aktor sulit untuk dibendung. Persaingan antar negara 

masih memasuki fase awal kompetisi kekuatan antar negara-negara untuk meningkatkan peran mereka 

(Callahan, 2016). Disisi lain, kompetisi tersebut juga dilakukan untuk meningkatkan kekuatan politik dan 
keamanan di wilayah Indo-Pasifik. Kondisi tersebut menjelaskan perjalanan panjang arsitektur politik 

internasional dan keamanan global di Indo-Pasifik. 

 

Kesimpulan 

Indo-Pasifik merupakan wilayah maritim dengan tata letak yang strategis, baik sumber daya laut yang berada 
di bawahnya, maupun posisi strategis dalam mendukung berbagai kebijakan negara di maritim. Kondisi 

strategis juga tercermin pada wilayah tersebut yang menjadi bagian dari wilayah kedaulatan negara. Hal 

tersebut yang pada akhirnya menjelaskan kompleksitas interaksi antar negara. Terlebih lagi, kepentingan 
negara tidak terbatas pada eksplorasi sumber daya maritim, namun juga kontrol terhadap akses yang 

berkonsekuensi pada keuntungan politik dan ekonomi. Faktor kepentingan strategis tersebut yang kemudian 

mendorong dinamika pergeseran kekuatan yang dipengaruhi oleh berbagai kebijakan keamanan, terutama 

negara-negara yang memiliki kemampuan dan pengaruh dalam membentuk struktur keamanan di Indo-
Pasifik. Distribusi kekuatan menjadi opsi yang tidak terhindarkan, baik pengerahan kekuatan militer maupun 

kerjasama, dan aliansi sebagai opsi-opsi yang relevan dalam menghadapi kompleksitas persaingan dalam 

memenuhi kepentingan strategis. Kondisi tersebut menggambarkan perspektif antar aktor (negara) dalam 
memandang perilaku aktor lain sebagai ancaman terhadap kepentingan strategis. Langkah perimbangan 

menjadi medan interaksi yang ditujukan untuk membatasi ruang gerak aktor lain sebagai bagian dari 

persaingan dalam meningkatkan pengaruh politik dan keamanan setiap aktor sebagai upaya untuk mencegah 

dominasi perilaku  aktor lain yang menjadi ancaman bagi kepentingan geopolitik dan pesaing dalam kebijakan 
geostrategis setiap aktor negara. 
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